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ABSTRAK

Willy Agcely Heza: Klasifikasi Status Kerja pada Angkatan Kerja di
Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2020
Menggunakan Metode CHAID

Penduduk merupakan sumber penawaran tenaga kerja. Peningkatan jumlah
penduduk dapat membawa pengaruh pada tingkat pertumbuhan angkatan kerja.
Padang Pariaman mengalami peningkatan jumlah penduduk disetiap tahunnya
yang mengakibatkan jumlah penduduk angkatan kerja juga meningkat. Hal ini
mengakibatkan naiknya Tingkat Pengangguran Terbuka dan menyebabkan
ketidakseimbangnya pertumbuhan angkatan kerja dengan kesempatan kerja.
Terjadinya peningkatan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja juga memberikan
gambaran tentang penduduk Padang Pariaman yang masih belum aktif secara
ekonomi dalam kegiatan sehari-hari tahun 2020. Pada peningkatan jumlah
angkatan kerja akan berdampak pada status kerja yaitu bekerja dan tidak bekerja.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bentuk klasifikasi dan variabel atau
faktor apa saja yang paling berpengaruh secara signifikan terhadap status kerja.

Metode CHAID merupakan suatu analisis data kategroik untuk mengetahui
klasifikasi atau pengelompokan objek yang berpengaruh terhadap status kerja
pada angkatan kerja di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2020. Jenis penelitian
ini adalah penelitian terapan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data yang diperoleh dari hasil Survei Angkatan Nasional (SAKERNAS) tahun
2020 di Kabupaten Padang Pariaman. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
varabel dependen (Y) status kerja dan variabel independen (X) vyaitu jenis
kelamin, umur, status perkawinan, tingkat pendidikan dan status pelatihan kerja.

Hasil penelitian menggunakan metode CHAID menghasilkan sebuah diagram
pohon yang terdiri dari 5 segmen dan 3 variabel independen yang berpengaruh
secara signifikan terhadap status kerja pada angkatan kerja di Kabupaten Padang
Pariaman tahun 2020 yaitu status perkawinan, umur dan tingkat pendidikan.
Selanjutnya juga diperoleh persentase ketepatan model klasifikasi karakteristik
status kerja pada angkatan kerja secara tepat sebesar 92,6%.

Kata Kunci: Angkatan Kerja, Status Kerja, Klasifikasi, Metode CHAID
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Pasal 1 ayat (2) Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan
sendiri maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja merupakan salah satu sektor yang
mendorong pembangunan di suatu wilayah/daerah dimana pembangunan tersebut
akan mengarah pada pembangunan ekonomi yang didukung oleh penduduk
(Suasti dan Sri, 2009:183). Adanya tenaga kerja yang handal dan berkualitas akan
mampu mempercepat proses pembangunan suatu daerah, sehingga semakin
majunya pembangunan daerah tersebut akan mampu menciptakan lapangan
pekerjaan baru yang secara otomatis akan memberikan pekerjaan untuk
masyarakat sekaligus mengurangi jumlah pengangguran serta kemiskinan. Tenaga
kerja itu sifatnya heterogen baik dilihat dari segi umur, jenis kelamin, kemampuan
kerja, kesehatan, tamatan pendidikan, keahlian, status perkawinan dan lain
sebagainya, oleh karena itu diperlukan perencanaan tenaga kerja guna mendukung
pembangunan nasional Indonesia (manpower planning) (Indriani, 2016).

Penduduk merupakan sumber penawaran tenaga kerja (Suasti dan Sri,
2009:183). Peningkatan jumlah penduduk dapat membawa pengaruh pada tingkat
pertumbuhan angkatan kerja (Aritonang dkk, 2016). Tingkat partisipasi angkatan
kerja dipengaruhi oleh faktor demografi, sosial dan ekonomi dimana faktor-faktor

tersebut antara lain adalah umur, status perkawinan, tingkat pendidikan, daerah



tempat tinggal (daerah kota/pedesaan), pendapatan dan agama. Masing-masing
faktor ini memiliki pengaruh terhadap tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang
berbeda antara penduduk laki-laki dan perempuan (Winastiti, 2017). Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS), penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah
penduduk usia kerja (berumur 15 tahun ke atas) yang bekerja, atau punya
pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran.

Penduduk yang termasuk angkatan kerja dibedakan menjadi dua kategori
yaitu penduduk yang bekerja (employed) dan tidak bekerja (unemployed).
Kegiatan bekerja menurut BPS adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan
seseorang menghasilkan barang dan jasa dengan maksud memperoleh atau
membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1 jam (tidak
terputus) dalam seminggu yang lalu, dimana kegiatan tersebut termasuk pola
kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi.
Definisi tidak bekerja adalah pengangguran terbuka, dimana pengangguran
terbuka ini merupakan tenaga kerja yang betul-betul tidak mempunyai pekerjaan,
meskipun mereka sedang mencari pekerjaan (Suasti dan Sri, 2009:185).

Padang Pariaman merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Barat
yang mengalami peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya. Pertambahan
jumlah penduduk ini mengakibatkan terjadinya perubahan jumlah penduduk yang
termasuk angkatan kerja serta timbulnya pengangguran (tenaga kerja yang tidak
terserap oleh pasar kerja). Berikut disajikan data tentang jumlah penduduk dan

angkatan kerja di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2019-2020.
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Gambar 1. Jumlah Penduduk dan Angkatan Kerja di Kabupaten Padang
Pariaman 2019-2020

Gambar 1 menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah penduduk di
Kabupaten Padang Pariaman dari tahun 2019 sampai tahun 2020. Akibat dari
peningkatan jumlah penduduk tersebut juga terjadinya pertambahan penduduk
angkatan kerja. Pada tahun 2020 jumlah angkatan kerja yang bekerja sebanyak
183.731 dan jumlah angkatan kerja yang tidak bekerja atau pengangguran terbuka

sebanyak 16.254 orang.
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Gambar 2. Nilai Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Nilai
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Padang
Pariaman Tahun 2019-2020



Peningkatan jumlah penduduk dan angkatan kerja juga dapat mempengaruhi
nilai Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) yang dapat dilihat pada Gambar 2. TPAK adalah persentase
banyaknya angkatan kerja terhadap banyaknya penduduk usia kerja yang aktif
secara ekonomi (BPS, 2021). Jika jumlah penduduk usia kerja bertambah, maka
nilai TPAK secara otomatis naik. Tingkat Penganguran Terbuka (TPT)
merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur tenaga kerja yang tidak
terserap oleh pasar kerja dan menggambarkan kurang termanfaatkannya pasokan
tenaga kerja (BPS, 2021). Secara umum, yang diharapkan dari dua indikator ini
adalah TPT yang menurun dan TPAK yang naik (BPS Kabupaten Padang
Pariaman, 2020:7).

Berdasarkan informasi data di atas, masih adanya angka pengangguran
disebabkan oleh tenaga kerja yang tidak terserap oleh pasar kerja secara
keseluruhan. Menurut Publikasi Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2022 (2022:101-102), tingginya Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) di Kabupaten Padang Pariaman disebabkan oleh: (1)
tidak imbangnya pertumbuhan angkatan kerja dengan kesempatan kerja, (2)
terbatasnya kesempatan kerja yang dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, (3)
masih rendahnya kualitas pencari kerja, (4) kesenjangan persediaan tenaga kerja
dengan kebutuhan tenaga kerja, (5) motivasi dan jiwa kewirausahaan untuk
menciptakan lapangan kerja baru masih rendah, (6) informasi bursa kerja yang
masih terbatas, dan (7) keterbatasan sarana dan prasarana pelatihan keterampilan

bagi tenaga kerja. Menurut Badan Pusat Statistik dalam publikasi Statistik Daerah



Kabupaten Padang Pariaman (2021:8), kenaikan angka pengangguran terbuka di
tahun 2020 ini juga merupakan fenomena nasional yang disebabkan oleh pandemi
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Pergerakan penduduk yang dibatasi
selama pandemi menyebabkan lambatnya kegiatan perekonomian sehingga
berdampak langsung pada kondisi ketenagakerjaan.

Terjadinya peningkatan TPAK di Kabupaten Padang Pariaman dari tahun
2019 sampai tahun 2020, hal ini memberikan gambaran tentang penduduk Padang
Pariaman yang masih belum aktif secara ekonomi dalam kegitan sehari-hari pada
tahun 2020 (Publikasi RKPD, 2022:55). Pada peningkatan jumlah angkatan kerja
akan berdampak pada status kerja yaitu bekerja dan tidak bekerja. Hal ini dapat
menjadi topik permasalahan yaitu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
penduduk bekerja dan tidak bekerja (pengangguran terbuka). Dalam hal ini upaya
yang harus dilakukan adalah melihat bentuk karakteristik pengelompokkan
penduduk yang bekerja dan tidak bekerja. Pengelompokkan status kerja pada
angkatan kerja dapat dilakukan teknik pengklasifikasian. Klasifikasi merupakan
sebuah teknik yang mengelompokkan suatu objek ke dalam kategori tertentu.
Ketersediaan data angkatan kerja yang di dalamnya terdapat pengelompokkan
penduduk bekerja dan tidak bekerja dapat membantu pemerintah mengambil
tindakan yang efektif (Aritonang dkk, 2016).

Penelitian Helena dkk (2019) meneliti tentang klasifikasi status kerja di
Kabupaten Brebes menggunakan metode CHAID dan Classification and
Regression Trees (CART) dengan nilai akurasinya sama. Pada penelitian ini

variabel dependennya adalah status kerja dan variabel independennya adalah jenis



kelamin, umur, status perkawinan, status pelatihan kerja dan pendidikan. Hasil
penelitian tersebut dengan menggunakan dua metode Klasifikasi didapatkan
kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi status kerja di Kabupaten
Brebes adalah jenis kelamin, umur, status perkawinan dan pendidikan. Kemudian
pada penelitian Pratiwi dan Zain (2014) tentang klasifikasi pengangguran terbuka
menggunakan CART di Provinsi Sulawesi Utara, faktor-faktor yang
mempengaruhi pengangguran terbuka di Provinsi Sulawesi Utara adalah jenis
kelamin, pendidikan terakhir, usia, status hubungan dalam rumah tangga dan
status perkawinan. Adapun faktor yang mempengaruhi seseorang untuk bekerja
adalah usia, pendapatan rumah tangga/keluarga, tingkat pendidikan, keterampilan
dan pelatihan kerja.

Pada penelitan ini, status kerja pada angkatan kerja di Kabupaten Padang
Pariaman dapat diketahui dengan melakukan klasifikasi pada faktor-faktor yang
berpengaruh. Faktor-faktor yang berpengaruh pada status kerja di Kabupaten
Padang Pariaman akan dikelompokkan secara sistematis dalam kelas atau
subgrup-subgrup tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama secara signifikan. Salah
satu metode yang dapat digunakan dalam mengklasifikasi data status kerja ini
adalah metode CHAID dalam bentuk diagram pohon atau pohon klasifikasi.

Menurut Eherler dan Lehman (2001), Metode CHAID (Chi-Square Automatic
Interaction Detection) adalah sebuah metode untuk mengklasifikasikan data yang
bersifat kategori dimana tujuan dari prosedurnya adalah untuk membagi rangkaian
data menjadi beberapa kelompok atau subgrup-subgrup berdasarkan pada variabel

responnya. Metode CHAID bertujuan untuk melihat dan menduga hubungan



antara variabel independen yang signifikan secara satu persatu terhadap variabel
dependennya. Metode CHAID ini juga merupakan teknik untuk menganalisis data
dengan tingkat akurasi yang cukup efisien untuk menduga peubah-peubah
penjelas yang paling signifikan atau berpengaruh terhadap peubah respon. Metode
CHAID menggunakan statistik chi-square sebagai aplikasi dari metode
nonparametrik yang tidak berdasarkan pada asumsi-asumsi apapun, sehingga
dalam penggunaannya lebih fleksibel. Tujuan statistik chi-square ini untuk
menentukan pemisah terbaik pada setiap langkah dalam pengklasifikasian dan
memaksimumkan signifikansi pada tiap pembagian data.

Penelitian ini akan menerapkan metode CHAID sebagai analisis dalam
ketepatan klasifikasi data status kerja pada angkatan kerja di Kabupaten Padang
Pariaman. Berdasarkan penelitian Helena dkk (2019) dan penelitian Pratiwi dan
Zain (2014), maka variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
status kerja yang berkategori bekerja atau tidak bekerja (pengangguran terbuka).
Variabel-variabel independen yang digunakan penelitian ini adalah jenis kelamin,
umur, status perkawinan, tamatan pendidikan dan status pelatihan kerja. Pada
metode CHAID ini akan memilih variabel-variabel independennya atas dasar uji
chi-square antara kategori variabel-variabel yang tersedia dengan Kkategori-
kategori variabel dependennya. Oleh karena itu, untuk melihat hubungan variabel-
variabel independen yang mana paling berpengaruh terhadap status kerja (variabel
dependen) peneliti mengangkat judul “Klasifikasi Status Kerja Pada Angkatan
Kerja di Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2020 menggunakan Metode

CHAID”.



B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada pengklasifikasi status
kerja pada angkatan kerja di Kabupaten Padang Pariaman dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi status kerja yaitu jenis kelamin, umur, status perkawinan,
tamatan pendidikan dan status pelatihan kerja berdasarkan data hasil Survei
Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) Tahun 2020.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengklasifikasi status kerja pada angkatan kerja di Kabupaten
Padang Pariaman tahun 2020?

2. Variabel atau faktor apa saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap
status kerja pada angkatan kerja di Kabupaten Padang Pariaman tahun 20207

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bentuk klasifikasi status kerja pada angkatan kerja di
Kabupaten Padang Pariaman tahun 2020.

2. Untuk mengetahui variabel atau faktor apa saja yang paling berpengaruh
secara signifikan terhadap status kerja pada angkatan kerja di Kabupaten

Padang Pariaman tahun 2020.



E.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain :

Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan pemahaman
tentang kasus yang diteliti dengan menerapkan analisis CHAID.

Bagi pemerintah, sebagai suatu informasi yang dapat dijadikan bahan referensi
dan rujukan dalam pengambilan keputusan dalam kegiatan pemerintah.

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dan dapat menambah

pengetahuan dalam mengembangkan dan memperluas cakupan hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan:

1. Kilasifikasi berdasarkan segmen-segmen yang terbentuk ada 5 segmen yang

dihasilkan dalam pohon diagram yaitu sebagai berikut:

a. Segmen 1 merupakan responden angkatan kerja sudah kawin atau cerai yang
termasuk dalam usia produktif.

b. Segmen 2 merupakan responden angkatan kerja yang sudah kawin atau cerai
yang termasuk dalam usia tidak produktif.

c. Segmen 3 merupakan responden angkatan kerja yang belum kawin dengan
pendidikan terakhir SMP-SMA.

d. Segmen 4 merupakan responden angkatan kerja yang belum kawin dengan
pendidikan terakhir <SD (belum atau tamat SD).

e. Segmen 5 merupakan responden angkatan kerja yang belum kawin dengan

pendidikan terakhir >SSMA (Perguruan Tinggi).
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi status kerja pada angkatan kerja di
Kabupaten Padang Pariaman tahun 2020 secara signifikan adalah status
perkawinan, umur dan tingkat pendidikan.

B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pada proses pembuatan diagram pohon CHAID, proporsi antara variabel
independen masing-masing kategori harus seimbang. Hal ini diperlukan untuk
melihat karakteristik atau penciri dari masing-masing kategori secara tepat.
2. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mempelajari dan menggunakan metode
CHAID dengan memperhatikan keseimbangan proporsi sampel dari masing-

masing kelompok.
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